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ABSTRAK 

 

SISTEM INFORMASI PERPUSTAKAAN MENGGUNAKAN BARCODE 

SCANNER DI MAN KOTA MAGELANG 

Nama                      : Nisa Roffa Al Maidda 

Pembimbing          : 1. Agus Setiawan, M.Eng. 

 2. Endah Ratna Arumi, S.Kom, M.Cs 

MAN Kota Magelang memiliki sejumlah buku di perpustakaan sebagai salah satu sarana penunjang 

kegiatan belajar siswa. Pelayanan dan pendataan buku masih dilakukan secara konvensional 

sehingga sering terjadi kesalahan dalam pendataan buku serta memperlambat dalam pelayanan 

perpustakan. Mutu layanan perpustakaan dapat diukur dari kemampuan memberikan informasi yang 

tepat dan cepat kepada pembaca. Pengembangan sistem ini dibuat dengan teknologi barcode scanner 

sebagai alat bantu untuk mengidentifikasi kode barcode. Pengembangan sistem ini menggunakan 

bahasa pemograman Java dan MySql. Hasil pengujian yang dilakukan kepada para responden 

mencapai tingkat kepuasan sebesar 85.2% yang artinya sangat setuju. Bedasarkan hasil tersebut 

dapat dikatakan bahwa sistem yang dibuat dapat mempermudah pengelolaan pelayanan 

perpustakaan serta pembuatan laporan. 

Kata Kunci : Perpustakaan, Barcode, Java, Mysql 
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ABSTRACT 

 

LIBRARY INFORMATION SYSTEM USING BARCODE SCANNER IN 

ISLAMIC HIGH SCHOOL (MAN) MAGELANG CITY 

By                           : Nisa Roffa Al Maidda 

Supervisor             : 1. Agus Setiawan, M.Eng. 

 2. Endah Ratna Arumi, S.Kom, M.C 

MAN Kota Magelang has a number of books in the library for supporting student learning activities. 

Book data collection and services are still carried out conventionally so that it causes errors often 

occur in book data collection and slower the library services. The quality of library services can be 

measured from the ability to provide precise and fast information to readers. The development of 

this system was made barcode scanner technology as a tool to identify barcode codes. The 

development of this system uses the Java and MySql programming languages. The results of tests 

conducted on the respondents reached a level of satisfaction of 85.2% which means that they 

strongly agree. Therefore, it can be conclude that the system created can facilitate the management 

of library services and report. 

Keywords : Library, Barcode, Java, Mysql 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

 Perpustakaan terdiri dari berbagai jenis perpustakaan dan salah satunya 

adalah perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana 

pendidikan penunjang kegiatan belajar mengajar siswa di sekolah memiliki 

peranan penting dalam tercapainya pendidikan di sekolah (Nurjanah, 2014). 

Menurut Standar Nasional Indonesia tentang Perpustakaan Sekolah disebutkan 

definisi perpustakaan sekolah yaitu perpustakaan yang berada pada satuan 

pendidikan formal di lingkungan pendidikan dasar dan menengah yang 

merupakan bagian integral dari kegiatan sekolah yang bersangkutan, dan 

merupakan pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan sekolah yang bersangkutan. Definisi lainnya diungkapkan oleh 

Sulistyo Basuki yang mendefinisikan perpustakaan sekolah sebagai 

perpustakaan yang terhubung pada sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya oleh 

sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan utama membantu sekolah untuk 

mencapai tujuan khusus dan tujuan pendidikan pada umumnya. 

 Perpustakaan di MAN  Kota Magelang sampai saat ini masih menggunakan 

sistem pembukuan secara konvesional dan belum adanya sistem yang 

terkomputerisasi yang dinilai kurang efektif dan efisien jika data yang dikelola 

dalam jumlah besar. Data perpustakan MAN Kota Magelang pada tahun 2017 

memiliki jumlah buku sebanyak 2040 buah yang terdiri dari 3 kategori yaitu 

Buku Fiksi 738 buah, Buku Non Fiksi 1153 buah, dan Buku Referensi sebanyak 

149 buah. Pelayanan perpustakaan di Man Kota Magelang dikelola 1 orang 

petugas secara pembukuan menyebabkan pelayanan perpustakaan lambat 

khususnya dalam transaksi peminjaman buku, dimana petugas akan menulis data 

anggota dan data buku ke dalam buku besar kemudian petugas merekap kembali 

data tersebut ke dalam kartu kendali sehingga saat proses pendataan memerlukan 

waktu sekitar 1 menit 3 detik untuk 1 orang peminjam hal ini berpengaruh 

terhadap kinerja petugas dalam proses pecatatan sehingga pelayanan sirkulasi 

masih memerlukan waktu yang cukup lama dengan presentase rata-rata 

peminjaman pada tahun 2017/2018 sebanyak 20.08% dengan jumlah 
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peminjaman 7230 orang dan jumlah total siswa sebanyak 1053 siswa. Adapun 

keterbatasan waktu saat pelayanan sirkulasi belum dapat dilakukan secara cepat 

dan mudah dikarenakan terbatasnya waktu jam operasional istirahat yaitu hanya 

15 menit sehingga beberapa kali menyebabkan terjadinya antrian saat proses 

transaksi sirkulasi sehingga belum dapat mengoptimalkan waktu. Petugas juga 

kesulitan dalam mengecek buku yang sedang dipinjam dan buku yang sudah 

dikembalikan hal tersebuat dikarenakan data buku dan segala transaksi 

pengunjung belum terdokumentasi dengan baik hal ini disebabkan kesalahan 

human error seperti pendataan buku yang dipinjam tidak tercatat dan kesalahan 

penginputan data sehingga memberikan informasi yang tidak akurat dan cepat, 

oleh sebab itu diperlukan sistem terkomputerisasi dalam pengelolaan data dan 

pelayanan perpustakaan agar lebih efektif dalam pengoptimalan waktu. Mutu 

layanan perpustakaan dapat diukur dari kemampuan memberikan informasi 

sehingga penggunaan teknologi tepat guna diperlukan untuk menyediakan 

informasi yang tepat, cepat dan akurat kepada pemakainya.  

Teknologi barcode merupakan salah satu teknologi yang dapat menjawab 

terhadap penyediaan informasi secara tepat, cepat dan akurat. Barcode adalah 

kode dalam bentuk sejumlah baris tegak. Kode berbentuk baris tegak ini dapat 

dibaca dengan suatu alat baca tertentu (barcode scanner) untuk kemudian 

hasilnya dapat disalurkan ke komputer untuk diolah selanjutnya (Yusuf Sulistyo 

Nugroho, 2010). Barcode scanner sebagai alat bantu input data dapat 

mempermudah dalam input data buku jika buku akan dipinjam atau 

dikembalikan oleh seorang pengguna dan meningkatkan akurasi data. 

Dari uraian di atas memberi gambaran bahwa sistem yang ada sekarang 

belum memberikan pelayanan secara optimal. Sehingga perlu diterapkan suatu 

sistem informasi yang dapat mempercepat pendataan buku, transaksi 

peminjaman, transaksi pengembalian buku, dan meminimalisir kesalahan saat 

penginputan data. Sistem informasi layanan perpustakaan berbasis dekstop 

dengan barcode scanner merupakan alternatif pemberian pelayanan yang akurat 

dalam waktu singkat. Diharapkan dengan adanya sistem ini dapat mempermudah 

khususnya bagi operator perpustakaan dalam mengelola data perpustakaan dan 
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mempermudah petugas dalam memberikan layanan yang lebih baik secara cepat, 

tepat kepada pengguna perpustakaan. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang sistem informasi Perpustakaan MAN Kota 

Magelang Menggunakan Barcode Scanner yang dapat melayani siswa lebih 

cepat dan mudah dari sebelumnya ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan dicapai 

adalah membangun suatu sistem informasi perpustakaan yang memudahkan 

dalam pengelolaan pelayanan perpustakaan dan pembuatan laporan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan didapat dari terwujudnya sebuah Sistem Informasi 

Perpustakaan Menggunakan Barcode Scanner di MAN Kota Magelang adalah 

dapat memberikan kemudahan dalam mengelola data perpustakaan, 

mempercepat dalam pelayanan sirkulasi serta meningkatkan proses pelayanan 

yang lebih baik kepada pengguna perpustakaan menjadi cepat, mudah dan lebih 

efektif dalam pengoptimalan waktu dengan media komputer. Selain itu dapat 

mempermudah dalam penyusunan laporan yang dapat dijadikan bahan evaluasi 

untuk masa mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian yang relevan 

   Banyak penelitian sebelumnya dilakukan mengenai sistem perpustakaan. 

Dalam upaya pengembangan perpustakaan ini perlu dilakukan sebagai salah 

satu penerapan sistem pada perpustakaan MAN kota Magelang yang akan 

dilalakukan. Diantaranya adalah mengidentifikasi penelitian yang pernah 

dilakukan, mengetahui orang lain yang spesialisnya dan area penelitiannya 

sama dibidang ini. Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara 

lain: 

Tabel 2.1. Penelitian Relevan 

No Nama Judul Metode Hasil 

1. Mirnawati, 

Santoso 

(2015) 

Aplikasi 

Perpustakaan 

Berbasis 

RFID(Radio 

Frequenchy 

Identification) 

Metode penelitian 

yang digunakan 

penelitian ini 

dengan metode  

analisa kebutuhan 

agar dapat 

melakukas analisis 

dengan baik. 

Dengan adanya 

sistem informasi 

ini dapat dapat 

dilakukan lebih 

efisien, sehingga 

proses tersebut 

tidak akan 

memakan waktu 

yang lama dan 

memperkecil 

kemungkinan 

hilangnya data. 
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2. Diah 

Puspitasari 

(2016) 

Sistem 

Informasi 

Perpustakaan 

Sekolah 

Berbasis Web 

Metode penelitian 

yang digunakan 

penelitian ini 

adalah metode 

System 

Development Life 

Cycle (SDLC) 

dengan model 

waterfall 

Dengan adanya 

sistem informasi 

ini perpustakaan 

mempermudah 

petugas dalam 

mengelola data 

peminjaman , 

pengembalian 

buku sampai 

pembuatan 

laporan dan 

sarana yang 

efektif 

mempermudah 

anggota dalam  

proses pencariaan 

buku dan 

membaca buku 

online. 

3. Rosita 

Cahyaningtya

s, Siska 

Iriyani (2015) 

Perancangan 

Sistem 

Informasi 

Perpustakaan 

Pada Smp 

Negeri e 

Tulakan 

Kabupaten 

Pacitan 

Metode penelitian 

yang digunakan 

penelitian ini 

adalah metode  

pengumpulan data-

data  yang 

diperlukan dengan 

cara observasi dan 

wawancara. 

Aplikasi yang 

dirancang dapat 

mempermudah 

dalam pelayanan 

peminjaman dan 

pengembalian 

buku di 

perpustakaan 

yang lebih efektif 

dan efisien. 
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4. Febi Andrea 

Renatha, 

Kodrat Iman 

Satoto, Oky 

Dwi 

Nuhayati(201

5) 

Perancangan 

dan 

Perkembangan 

Sistem 

Informasi 

Perpustakaan 

Berbasis Web 

(Studi Kasus 

Jurusan Sistem 

Komputer) 

Metode  penelitian 

yang digunakan 

penelitian ini 

adalah metode 

waterfall yang 

terdiri dari 

kebutuhan 

pengguna, analisis, 

rancangan 

implementasi dan 

pengujian. 

Aplikasi yang 

dirancang dapat 

meningkatkan 

efisien kerja 

perpustakaan 

yang semula 

menggunakan 

sistem manual 

menjadi sistem 

informasi berbasis 

web untuk 

membantu 

pengelolaan 

database dan 

mempermudah 

angota dalam 

mencari 

informasi. 

5 Antonius 

Indra Legowo 

(2014) 

Sistem 

Informasi 

Perpustakaan 

Berbasis 

Website 

dengan 

Menggunakan 

Barcode 

Scanner Pada 

SMK NEGERI 

3 Kendal 

Penelitian ini 

mengguankan 

metode SDLC, 

(system 

Development Life 

Cycle)  

Hasil penelitian 

menunjukan, 

sistem ini sangat 

membantu dan 

mempermudah 

pustakawan serta 

meningkatkan 

pelayanan 

terhadap anggota. 
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 Dari kelima penelitian diatas merupakan penelitian sistem informasi 

perpustakaan sehingga dapat disimpulkan, bahwa kelebihan peneletian yang 

telah dilakukan oleh penelitian terdahulu adalah : 

1. Sistem informasi perpustakaan yang telah dirancang menghasilkan data 

akurat karena diolah secara komputerisasi dengan mempertimbangkan 

keamanan dalam hak akses admin. 

2. Responsive dan cepat dalam memproses data. 

3. Dapat menampung ribuan data siswa.  

4. Pembuatan sistem informasi tersebut dapat membantu petugas dalam 

mengelola data perpustakaan. 

5. Memudahkan pencarian buku yang akan dipinjam oleh peminjam. 

6. Mempercepat dan mempermudah layanan sirkulasi. 

7. Dapat menyediakan informasi secara akurat dan mempermudah melayani 

anggota sehingga sistem informasi yang dibangun layak untuk diterapkan 

pada lembaga. 

 

Kerurangan : 

1. Proses penginputan data peminjaman dan pengembalian buku masih 

menggunakan cara manual, sehingga masih memerlukan waktu. 

2. Masih manual dalam perhitungan data denda. 

 

Penelitian pengembangan sistem yang akan dilakukan adalah Sistem  Informasi 

Perpustakaan Berbasis Desktop dengan Menggunakan barcode Scanner di 

MAN Kota Magelang. Perbedaan antara penelitian yang relevan diatas dengan 

penelitian yang akan dibangun adalah terdapat support barcode scanner dalam 

mempercepat transaksi sirkulasi yang dilakukan anggota perpustakaan. bahasa 

pemograman yang digunakan PHP dan menggunakan database mySQL. 

Permodelan sistem dengan UML (Unifed Modelling language) dan 

perancangan database sistem digambarkan dengan Entity Relationship 

Relationships  (ERR) . 
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B.  Penjelasan Secara Teoritis Masing-masing Variabel Penelitian 

1. Sistem  

Menurut Bambang Sridadi yang dikutip dari (Wongso, 2015) sistem adalah 

kumpulan elemenelemen yang saling berkaitan dan bertanggung jawab 

memproses masukan-masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran 

(output). Menurut Jogiyanto yang dikutip dari (Wongso, 2015) sistem 

mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu: 

a. Komponen-komponen sistem  

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi. 

Artinya saling bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan. Komponen-

komponen sistem atau elemenelemen sistem dapat berupa suatu subsistem 

atau bagian dari sistem. Setiap sistem, selalu mengandung subsistem. 

Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan 

suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.  

b. Batasan sistem  

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 

dengan sistem lainnya atau dengan bagian lingkungan luarnya. Batas 

sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan.  

c. Lingkungan luar sistem  

Lingkungan luar dari suatu sistem apapun diluar batas sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 

menguntungkan dan dapat pulan merugikan sistem tersebut. Lingkungan 

yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian 

harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar sistem yang 

merugikan harus ditahan dan dikendalikan, jika tidak maka akan 

mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.  

d. Penghubung sistem Penghubung merupakan media penghubung antara 

suatu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini 

memungkinkan sumber daya mengalir dari suatu subsistem ke subsistem 

lainnya. Keluaran dari satu subsistem merupakkan masukkan dari 

subsistem lainnya dengan satu subsistem dapat berintegrasi dengan 

subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.  
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e. Masukkan sistem(input)  

Masukkan adalah masukkan ke dalam sistem. Masukkan dapat berupa 

perawatan dan masukkan sinyal. Masukkan perawatan adalah input yang 

dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Sinyal input adalah 

masukkan yang diprospek untuk mendapatkan keluaran. Sebagai contoh 

input perawatan digunakan untuk mengoperasikan komputer sedangkan 

sinyal input digunakan untuk diolah menjadi informasi.  

f. Keluaran sistem(output)  

Keluaran adalah hasil dari masukkan yang diolah dan diklasifikasikan 

menajdi keluaran yang berguna dan sebagai sisa pembuangan.  

g. Pengolah sistem(process)  

Suatu sistem dapat mempunyai bagian pengolah yang akan 

merubahinputmenjadioutput.  

h. Sasaran sistem  

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan, jika tidak maka sistem tersebut tidak 

akan berguna. Tujuan dari suatu sistem sangat menentukan input yang 

akan dibutuhkan sistem dan output yang akan dihasilkan oleh sistem. 

Suatu sistem dinyatakan berhasil apabila tepat sasaran dan tercapai 

tujuannya. 

 

2. Informasi 

Menurut Kusrini yang dikutip dari (Wongso, 2015) Informasi adalah data 

yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan 

mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam 

keputusankeputusan sekarang atau keputusan yang akan datang. 

 

3. Sitem Informasi  

Sistem dapat dirumuskan sebagai setiap kumpulan bagian-bagian atau 

subsistem–subsistem yang disatukan, yang dirancang untuk mencapai suatu 

tujuan. Informasi adalah data yang telah menjadi suatu bentuk yang penting 

bagi penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan 
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dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan yang akan 

datang(Wongso, 2015). 

 

4. Perpustakaan 

 Perpustakaan ialah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung ataupun gedung 

itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya 

yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan 

pembaca, bukan untuk dijual. Dalam pengertian buku dan terbitan lainnya 

termasuk di dalamnya semua bahan cetak, buku, majalah, laporan, pamflet, 

prosiding, manuskrip (naskah), lembaran musik, berbagai karya musik, 

berbagai karya media audiovisual seperti filem, slid ( slide), kaset, piringan 

hitam, bentuk mikro seperti mikrofilm, mikrofis, dan mikroburam ( 

microopaque ). Webster menyatakan bahwa perpustakaan merupakan 

kumpulan buku, manuskrip, dan bahan pustaka lainnya yang digunakan 

untuk keperluan studi `atau bacaan, kenyamanan, atau kesenangan (Basuki, 

1991). 

 

5. Sistem Informasi Perpustakaan 

Menurut Gordon B.Davis yang dikutip dari (Puspitasari, 2016) Sistem 

Informasi Perpustakaan, Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam 

suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan data harian, 

penunjang kegiatan dalam penyimpanan data, dan menyediakan pihak luar 

tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.Sistem Informasi 

Perpustakaan (SIPERPUS) merupakan perangkat lunak yang didesain 

khusus untuk mempermudah pendataan koleksi perpustakaan, katalog, data 

anggota/peminjam, transaksi dan sirkulasi koleksi perpustakaan. 

 

6. Layanan Sirkulasi 

Menurut Bafadal-ibrahim (2000:24), Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan 

kerja yang berupa pemberian bantuan kepada pemakai perpustakaan dalam 

proses peminjaman dan pengembalian bahan pustaka. 
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7. Barcode 

Sebuah kode batang atau barcode adalah susunan garis cetak vertikal hitam, 

putih dengan lebar berbeda untuk menyimpan data – data spesifik seperti 

kode produksi, nomor identitas dan lainnya, sehingga komputer dapat 

mengidentifikasi dengan informasi yang dikodekan dalam barcode.  ISBN ( 

Internasional Standard Book Number ) didefinisikan sebagai kode 

pengidentifikasian buku yang bersifat unik. Informasi tentang judul, 

penerbit dan kelompok penerbit tercakup dalam ISBN. ISBN terdiri dari 

deretan angka 13 digit, sebagai pemberi identifikasi terhadap satu judul 

buku yang diterbitkan oleh penerbit. Oleh karena itu, satu nomor ISBN 

untuk satu buku akan berbeda dengan nomor ISBN untuk buku yang lain. 

ISBN awalnya terdiri dari 10 digit nomor dengan urutan penulisan adalah 

kode negara-kode penerbit-kode bukuno identifikasi. Namun, mulai bulan 

Januari 2007, penulisan ISBN mengalami perubahan mengikuti pola EAN, 

yaitu 13 digit nomor. Perbedaannya hanya terletak pada tiga digit nomor 

pertama ditambah 978. Jadi, penulisan ISBN 13 digit adalah 978-kode 

negara-kode penerbit-kode buku-no identifikasi. Prefiks ISBN untuk negara 

Indonesia adalah 979 dan 602 (Febi Andrea Renatha, 2015). 

Ada beberapa tipe atau barcode yang sering digunakan menyangkut karakter 

yang bisa digunakan serta jumlah digitnya (Legowo, 2014), yaitu : 

a. Code 39-barcode yang dapat mewakili abjad (A-Z) dan angka (0-9) serta 

beberapa karakter lain misalnya $, /, +, % titik dan spasi. Jumlah digit 

maksimal 16. Tipe ini yang paling cocok digunakan untuk perpustakaan. 

baik untuk kode barcode buku maupun untuk kode barcode angota 

perpustakaan. 

b. 2 of 5 (interleaved) – hanya untuk angka (0-9), maksimum 32 digit. 

c. 2 of 5 (Matrix)- hanya untuk angka (0-9) ,maksimum 32 digit. 

d. UPC Version A-hanya untuk angka (0-9) namun barcode harus 

mempunyai panjang tepat 11 atau 12 digit. Kurang atau lebih dari angka 

itu, tidak bisa digunakan. 

e. EAN-12 –hanya untuk numerik (0-9) namun barcode harus mempunyai 

panjang 12 atau 13 digit. 



12 

 

 

 

f. EAN-8 – hanya untuk numeric (0-9, namun barcode hanya mempunyai 

panjang 7 atau 8 digit. 

g. Code 93 –alfanumerik, semua karakter ASCII boleh digunakan. 

h. Codabar – numeric (1-9), huruf A-E, +, -,/,*,=,$, huruf T dan N, 

maksimum 20 digit. 

i. Text Only – digunakan hanya untuk mencetak baris teks. 

 

8. UML (Unified Modelling Language) 

Definisi UML menurut (Sukamto & Muhammada, 2015), “Teknik 

pemrograman yang berorientasi objek dan merupakan bahasa pemodelan 

untuk pembangunan perangkat lunak.” UML merupakan salah satu standar 

metodologi pengembangan sistem informasi dan atau perangkat lunak 

berorientasi objek. Salah satu software yang paling banyak digunakan 

untuk melakukan design software melalui pendekatan UML adalah 

Rational Rose. Rational Rose adalah kakas (tools) pemodelan visual untuk 

pengembangan sistem berbasis objek yang sangat handal untuk digunakan 

sebagai bantuan bagi para pengembang dalam melakukan analisis dan 

perancangan sistem. Pada Rasional Rose ada beberapa diagram diantaranya 

Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram dan Class 

Diagram. Berikut Penjelasan dari masing-masing diagram: 

a. Use case diagram 

Use case diagram dibuat dalam tahap paling awal. Fungsi utamanya 

mengomunikasikan fitur-fitur yang akan disediakan oleh software. 

Tiga komponen dalam use case diagram adalah aktor, garis asosiasi 

dan use case. Aktor adalah elemen yang melakukan aksi terhadap 

software. Aktor dapat biasanya berupa pengguna yang berinteraksi 

dengan software atau sistem informasi. Namun aktor pun dapat berupa 

sistem komputer lain yang berinteraksi dengan software. Interaksi 

ditunjukan dengan garis lurus antara satu komponen dengan komponen 

lain. Sementara elips melambangkan use case yang disediakan oleh 

software dan diminta oleh aktor. 

b. Activity diagram 
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Activity diagram secara esensial mirip dengan diagram alir 

(flowchart), memperlihatkan aliran kendali dari suatu aktifitas ke 

aktifitas lainnya. 

c. Sequence diagram 

Interaction diagram yang memperlihatkan event-event yang berurutan 

sepanjang berjalannya waktu, cara baca diagram ini yaitu berawal dari 

atas lalu ke bawah. 

d. Class diagram 

Class diagram menggambarkan struktur statis dari kelas dalam sistem 

anda dan menggambarkan attribute, operasi dan hubungan antar 

kelas. Class diagram digunakan untuk memodelkan perancangan 

statik dari gambaran sistem. Biasanya meliputi permodelan 

vocabulary dari sistem, permodelan kerjasama, atau permodelan 

skema. Class diagram dapat digunakan untuk membangun sistem 

yang dapat dieksekusi melalui teknik forward and reverse, selain 

untuk penggambaran, penspesifikasian dan pendokumentasian 

struktur model. 

 

9. MySql 

Menurut (Sukamto & Muhammada, 2015) MySQL adalah “Bahasa yang 

digunakan untuk mengelola data pada Relational Database Management 

System (RDBMS).” SQL tidak terbatas hanya untuk mengambil data query, 

tetapi juga dapat digunakan untuk membuat tabel, menghapus tabel, 

menambahkan data ke tabel, menghapus data pada tabel, mengganti data 

pada tabel serta operasi lainnya. MySQL merupakan aplikasi untuk 

mengelola database atau manajemen. 

 

10. XAMPP 

XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem 

operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah 

sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program 
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Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang 

ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP 

merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, 

MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU General Public 

License dan bebas, merupakan web server yang mudah digunakan yang 

dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis. Untuk mendapatkanya 

dapat mendownload langsung dari web resminya (Palit, Rindengan, & 

Lumenta, 2015). 

 

11. Java 

Menurut Isak Rickyanto yang dikutip dari (Athirah, 2017) Java merupakan 

teknologi dimana teknologi tersebut mencangkup java sebagai bahasa 

pemograman yang memiliki sintaks dan aturan pemograman sendiri. Juga 

mencangkup java sebagai platform dimana teknologi ininmemiliki virtual 

mechine dan library yang diperlukan untuk menulis dan menjalankan 

program yang ditulis dengan bahasa pemograman Java. 

 

12. Netbeans 

Menurut Kurniawan yang dikutip dari (Kuryanti, 2014) Netbeans 

merupakan sebuah software yang digunakan untuk membuat sebuah 

aplikasi berbasis java. Software ini digunakan sebagai media untuk 

menjalankan program dan software ini mempermudah kita untuk melihat 

kesalahan dari program tersebut. 
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C. Landasa Teori 

   Pada penelitian ini penulis akan melakukan perancangan bedasarkan 

hasil analisis dari penelitian relevan sebelumnya. Sistem ini diperlukan untuk 

dapat mempercepat proses sirkulasi transaksi peminjaman, pengembalian, 

perpanjangan dan mempermudah dalam pengelolaan data agar dapat 

memberikan informasi yang akurat. Perancangan database dalam sistem ini 

digambarkan menggunkan Entity Relationship Relationships (ERR) 

diagram. Pengembangan sistem menggunakan bahasa pemograman, dan 

database MySQL. Perancangan sistem digunakan dengan UML (Unifed 

Modelling Language). 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari pembahasan yang sudah diuraikan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Sistem teknologi barcode scanner membuat pengidentifikasi buku lebih 

efesien, akurat dan cepat sehingga proses sirkulasi hanya membutuhkan 

waktu 11 detik, dibandingkan dengan menggunakan sistem manual 

akan membutuhkan waktu 1 menit 3 detik. 

2. Sistem dapat menampilkan laporan secara periodik menggunakan tool 

ireport dan JasperReport library, sehingga dapat digunakan untuk 

evalusai di masa mendatang. Laporan ini dapat dilihat maupun dicetak 

langsung oleh kepala perpustakaan. 

3. Dari hasil pengujian yang dilakukan oleh 7 responden menunjukan 

tingkat kepuasan pengguna sistem, dengan nilai 85.6%, sehingga sistem 

yang dibuat dapat mempermudah operasional perpustakaan, membantu 

unit pelayanan teknik dalam mengelola data perpustakaan, membantu 

unit pelayanan membaca dalam meningkatkan pelayanan sirkulasi 

kepada anggota menjadi cepat, mudah dan antrian sirkulasi dapat 

diantisipasi, membantu kepala perpustakaan dalam memperoleh 

laporan data perpustakaan dengan akurat sehingga adanya sistem 

terkomputerisasi lebih efektif dalam pengoptimalan waktu. Adapun 

hasil dari rekap tersebut dapat dikatakan bahwa sistem sangat mudah 

dimengerti serta sesuai dengan kebutuhan penggguna. 

B. SARAN 

1. Diharapkan sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut agar sistem 

tidak hanya diakses oleh user melaikan bisa digunakan oleh anggota 

untuk dapat mengakses sistem informasi perpustakaan dalam mencari 

informasi ketersediaan buku atau sumber bacaan di perpustakaan. 
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2. Diharapkan sistem yang dibangun dapat diimplementasikan serta 

membantu pustakawan dalam  proses pendataan, transaksi sirkulasi dan 

penyajian laporan yang dibutuhkan. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan penambahan fitur 

perhitungan denda buku yang hilang, laporan keterlambatan 

peminjaman dan pengembalian buku kepada anggota, serta penggunaan 

teknologi yang terbaru. 
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